SKRIPSI

PENDUGAAN KARBON TUMBUHAN BAWAH DAN
SERASAH PADA TANAMAN SAWIT UMUR 14 TAHUN
DI LAHAN GAMBUT PT. WAIMUSI AGROINDAH
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

ESTIMATION OF UNDERSTOREY AND LITTER
CARBON IN 14 YEAR OLD OIL PALMS
IN PEATLAND PT. WAIMUSI AGROINDAH
OGAN KEMERING ILIR DISTRICT

Silvana Enjelina Rajagukguk
05101282126030

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

SILVANA ENJELINA RAJAGUKGUK, Estimation of understorey and litter
carbon in 14-year-old oil palm plants in peatlands of PT Waimusi Agroindah, Ogan
Komering Ilir Regency (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO).

Oil palm (Elaeis guineensis Jacg.) is an annual crop that has the potential to absorb
carbon emissions. In oil palm plantations, it is common to find weeds of various
species that grow under stands of oil palm trees (understory). Undergrowth in oil
palm plantations can be a land cover plant as well as a significant carbon store in
addition to oil palm plants themselves. This study aims to determine how much
carbon storage potential of undergrowth and litter in 14-year-old oil palm plants on
peatlands located at PT Waimusi Agroindah, Mesuji Raya District, Ogan Komering
Ilir Regency, South Sumatra Province. The research was conducted from December
2024 to February 2025. The method used in sampling used the field survey method
while the measurement of carbon stocks in litter and undergrowth of oil palm plants
was the method of destruction in the plot area. Based on the results of observations,
it was concluded that plant biomass has a significant influence on the level of carbon
storage in the understorey and litter of oil palm plantations. The average calculation
of carbon in oil palm understorey in block 1 is 3.19 tonnes/ha, block 2 is 3.90
tonnes/ha and block 3.66 tonnes/ha, if averaged for all plots, the carbon value is
3.58 tonnes/ha. Calculation of carbon in oil palm plant litter observed shows
differences in each block. The carbon content of litter is strongly influenced by the
weight of litter biomass. It was found that the carbon content of litter in plot 1 had
an average of 6.17 tonnes/ha, plot 2 of 5.52 tonnes/ha and plot 3 of 4.80 tonnes/ha.
The average carbon content of oil palm grasses was 5.85 tonnes/ha.
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RINGKASAN

SILVANA ENJELINA RAJAGUKGUK, Pendugaan Karbon Tumbuhan Bawah
dan Serasah pada Tanaman Kelapa Sawit Umur 14 Tahun di Lahan Gambut PT.
Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh MUH
BAMBANG PRAYITNO).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman tahunan yang
berpotensi dalam penyerapan emisi karbon. Di perkebunan kelapa sawit umumnya
ditemui gulma berbagai spesies yang tumbuh dibawah tegakan pohon sawit
(tumbuhan bawah). Tumbuhan bawah di lahan kelapa sawit dapat menjadi tanaman
tutupan lahan sekaligus sebagai penyimpan carbon cukup besar selain tanaman
kelapa sawit sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak
potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan serasah pada tanaman kelapa sawit
yang berumur 14 tahun pada lahan gambut yang berlokasi di PT. Waimusi
Agroindah Kecamatan Mesuji Raya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2024 hingga
Februari 2025. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan
metode survey lapangan sedangkan pengukuran cadangan karbon pada seresah dan
tumbuhan bawah tanaman sawit metode destruksi dalam areal plot. Berdasarkan
hasil pengamatan, disimpulkan bahwa biomassa tanaman memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kadar simpanan karbon dalam tumbuhan bawah dan seresah
perkebunan kelapa sawit. Perhitungan rata-rata karbon pada tumbuhan bawah
kelapa sawit pada blok 1 sebesar 3,19 ton/ha, blok 2 sebesar 3, 90 ton/ha dan blok
sebesar 3, 66 ton/ha, jika di reratakan untuk semua plot didapatkan nilai karbon
sebesar 3,58 ton/ha. Perhitungan karbon pada seresah tanaman kelapa sawit yang
diamati menunjukkan perbedaan pada masing-masing blok. Kadar karbon dalam
seresah sangat dipengaruhi oleh berat biomassa seresah. Didapatkan bahwa kadar
karbon seresah plot 1 memiliki rata-rata sebesar 6,17 ton/ ha, plot 2 sebesar 5,52
ton/ha dan plot 3 sebesar 4,80 ton/ha. Rata-rata karbon seresah tanaman kelapa
sawit adalah sebesar 5,85 ton/ha.

Kata Kunci: Karbon, Kelapa sawit, Lahan gambut, Seresah, Tumbuhan bawah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan gambut terluas di dunia
yang menyumbang setidaknya 47 % dari luas gambut tropis dunia yang menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan lahan gambut terluas di Asia Tenggara. Wilayah
Sumatera Selatan memiliki lahan gambut seluas 1,4 juta hektare atau sekitar 16,3% dari
total luas wilayahnya. Keberadaan lahan gambut ini merupakan salah satu potensi sumber
daya alam yang dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk kepentingan serta kesejahteraan
masyarakat secara luas. Saat ini, sebagian lahan rawa gambut di Sumatera Selatan
mengalami kerusakan, tidak lagi produktif, dan belum dikelola secara optimal.
Pemanfaatannya pun masih terbatas pada sektor pertanian, dengan berbagai kendala yang
masih sering ditemui, baik dari segi fisik, kimia, maupun biologis (Rosanti, 2014).
Sekitar 3,83 juta hektar lahan gambut terdegradasi yang didominasi oleh vegetasi semak-
belukar tersebar di wilayah Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Lahan-lahan tersebut
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai area budidaya pertanian (Wahyunto et al.,
2013).

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan wilayah dengan cakupan lahan
gambut terluas di Provinsi Sumatera Selatan, yakni mencapai 1,03 juta hektar atau sekitar
49,28% dari total ekosistem gambut di provinsi tersebut (Badan Restorasi Gambut,
2019). Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) mencatatkan jumlah kejadian kebakaran
hutan dan lahan (karhutla) tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan selama tahun 2017-
2018 serta pada tahun 2021. Pada tahun 2015, sekitar 53,4% lahan gambut di wilayah ini
mengalami kebakaran, dan peristiwa serupa kembali terjadi pada tahun 2019 dengan luas
lahan terbakar mencapai 41% (Nurhayati et al., 2021).

Konversi lahan gambut seharusnya dilakukan secara tepat dengan memperhatikan
kondisi air, jika salah pengelolaannya lahan gambut menjadi kering dan mudah terbakar
sehingga dapat mengganggu fungsi ekosistem lahan tersebut. Kondisi kekeringan
gambut disebabkan oleh penurunan curah hujan dan kekeringan selama musim kemarau
sehingga terjadi penurunan muka air tanah kemudian mengakibatkan kekeringan gambut,
sehingga tercipta kondisi kering yang cocok untuk kebakaran (Hafni et al., 2022).

Pengeringan gambut berkaitan dengan meningkatnya laju dekomposisi gambut dan emisi
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karbon, hal ini membuat lahan gambut lebih rentan kehilangan karbon yang tinggi
(Kettridge et al., 2019).

Konversi hutan dalam perluasan kebun kelapa sawit hal ini berpotensi meningkatkan
emisi gas rumah kaca ke atmosfer. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
sebagai tanaman tahunan memiliki kemampuan yang signifikan dalam menyerap emisi
karbon dari lingkungan. Pada perkebunan kelapa sawit umumnya ditemui gulma
berbagai spesies yang tumbuh dibawah tegakan pohon sawit (tumbuhan bawah).
Tumbuhan bawah di lahan kelapa sawit dapat menjadi tanaman tutupan lahan sekaligus
sebagai penyimpan carbon cukup besar selain tanaman kelapa sawit sendiri.

PT. Waimusi Agroindah merupakan perusahaan yang berfokus pada usaha
perkebunan karet dan kelapa sawit. PT. Waimusi Agroindah memiliki perkebunan sawit
seluas 9.718,7 ha yang terbagi menjadi 10 afdeling dan telah memiliki sertifikasi ISPO
(Indonesian Sustainable Palm QOil) dan PROPER. Kebun sawitnya berlokasi di
Kecamatan Mesuji Raya yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui potensi simpanan
karbon pada tumbuhan bawah dan serasah pada tanaman kelapa sawit di lahan

perkebunan sawit PT. Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berapa banyak potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan serasah pada tanaman

kelapa sawit yang berumur 14 tahun pada lahan gambut di PT. Waimusi Agroindah?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengevaluasi potensi cadangan karbon yang terkandung dalam tumbuhan
bawah dan serasah pada tanaman kelapa sawit berumur 14 tahun di lahan gambut PT.

Waimusi Agroindah.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan acuan bagi pihak yang membutuhkan untuk mengetahui potensi
cadangan karbon bawah dan serasah tanaman kelapa sawit yang berumur 14 tahun
di PT. Waimusi Agroindah
2. Sumber data dan informasi tentang karbon tumbuhan bawah dan serasah
tananaman kelapa sawit di PT. Waimusi Agroindah yang berguna bagi pihak yang

membutuhkan.
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